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Pada saat proses pembelajaran matematika, siswa kurang antusias dalam mengikuti
pelajaran, hal ini disebabkan oleh tidak tersedianya bahan ajar yang menarik bagi siswa. Salah
satu strategi yang dapat digunakan untuk mengembangkan potensi siswa secara optimal adalah
model pembelajaran kooperatif tipe student facilitator and explaining dengan metode mind
mapping. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe student facilitator and explaining dengan metode mind mapping
dan hasil belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe student facilitator and
explaining tanpa metode mind mapping serta mengetahui perbedaan yang signifikan antara
hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe student facilitator and
explaining dengan metode mind mapping dan tanpa metode mind mapping pada materi bangun
ruang sisi lengkung.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan kuantitatif
menggunakan metode eksperimen yaitu true experimental design. Populasi penelitian adalah
siswa kelas IX MTs Al-Istigamah berjumlah 48 siswa dan penarikan sampel menggunakan
sampling jenuh. Kelas IXA sebagai kelas eksperimen dan kelas I’XB sebagai kelas kontrol.
Sumber data yaitu responden, informan dan dokumen, sedangkan teknik pengumpulan data
yaitu observasi, wawancara, dokumentasi dan tes. Teknik analisis data menggunakan analisis
deskriptif dan analisis inferensial.

Hasil penelitian menunjukkan kelas eksperimen pada kualifikasi baik dengan nilai rata-
rata 77,875 dan kelas kontrol pada kualifikasi baik dengan nilai rata-rata 70,688, serta terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa di kelas eksperimen yang menggunakan
model pembelajaran koopertif tipe student facilitator and explaining dengan metode mind
mapping dan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe student
facilitator and explaining tanpa metode mind mapping dengan tpiryng > traper (2,468 >

2,013) sehingga H, diterima dan H,, ditolak.



